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PENDAHULUAN 

Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang 

dilakukan dengan bantuan internet, yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

belajar lebih mandiri tanpa adanya batas ruang 

dan waktu (O’Doherty et al., 2018). 

Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang 

dilakukan baik secara sinkronus maupun 

asinkronus, siswa dan guru tidak ada dalam 

tempat dan waktu yang sama (Andel et al., 2020; 

Singh & Thurman, 2019). Dengan adanya 

pembelajaran daring memberikan kesempatan 

peserta didik untuk bertukar pendapat dengan 

orang lain dan memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk belajar mandiri (Hwang et 

al., 2020). Alat bantu yang bisa digunakan dalam 

proses pembelajaran daring adalah google meet, 

google room, google classroom, WA, dan social 

media (Chang et al., 2020). Saat ini alat bantu 

yang paling mudah digunakan dalam proses 

pembelajaran adalah dengan bantuan WA. 
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One of the online learning problems at SD N 10 Dauh Puri was sending assignment through WA 

continously. These tasks involved more cognitive aspect. The synergy of the three components, namely home-

school-community has not yet occurred. The solution to the problem agreed upon with partners was the provision 

of assistance in the preparation of a lesson plan that is based on the philosophy of Ki Hadjar Dewantara. 

Mentoring activities are carried out online in four sessions. The methods involved are coaching, mentoring, and 

experiential learning. Based on the results of community service activities, mentoring activities for teachers at 

SD N 10 Dauh Puri helped teachers to plan lesson plan that involves the role of the three education centers in 

learning. The results of the assessment of the lesson plans showed that the lesson plans made by the teacher have 

implemented the Ki Hajar Dewantara Three Education Centers as a whole, 60%, and 40% of the involvement of 

the home and school.  

Keywords: Three education centers, Mentoring, Lesson plan 

Permasalahan pembelajaran daring di SD N 10 Dauh Puri salah satunya adalah kegiatan pemberian tugas 

melalui WA secara terus menerus. Tugas-tugas tersebut lebih banyak melibatkan tugas-tugas kognitif. Sinergi tiga 

komponen, yaitu rumah-sekolah-masyarakat belum terjadi. Penyelesaian masalah yang disepakati dengan mitra 

adalah pemberian pendampingan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran yang bernuansa filosofi Ki 

Hadjar Dewantara. Kegiatan pendampingan dilakukan secara daring dalam empat sesi. Metode yang dilibatkan 

adalah coaching, mentoring, dan experiential learning. Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat, 

kegiatan pendampingan bagi guru-guru di SD N 10 Dauh Puri membantu guru untuk merencanakan pembelajaran 

daring yang melibatkan peran tri pusat Pendidikan dalam pembelajaran. Hasil penilaian terhadap perencanaan 

pembelajaran menunjukkan bahwa, perangkat yang dibuat guru telah mengimplementasikan Tri Pusat Pendidikan 

Ki Hajar Dewantara secara utuh adalah 60%, dan 40% adalah pelibatan rumah dan sekolah. 

Kata kunci: Tri pusat pendidikan, Pendampingan, Perencanaan pembelajaran 
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Segala kegiatan yang dilakukan, seperti 

pemberian tugas-tugas diberikan melalui 

WhatsApp’s, Jika memang peserta didik masih 

belum memahami maka guru juga akan 

menambahkan dengan mengirimkan video 

ataupun melakukan WhatsApp’s Video Call 

dengan peserta didik, penggumpulan tugas pun 

lebih memudahkan peserta didik melalui pesan 

WhatsApp’s, serta tugas dapat juga dikirim lewat 

WhatsApp’s dan biasanya peserta didik memfoto 

tugas tersebut dan mengirimkan pada guru 

(Anugrahana, 2020). 

Namun, tidak selamanya pembelajaran 

daring/online tersebut berdampak positif, 

pembelajaran daring berdampak terhadap 

perubahan sikap isolasi social, kurangnya 

interaktivitas, partisiapsi dan keterbatasan 

umpan balik. Kurang siapnya orang tua dalam 

menghadapi pembelajaran online, pembelajaran 

online tidak mempunyai suasana formal seperti 

pembelajaran tradisional, pada pembelajaran 

online  tidak terjadi interaksi social sesama 

peserta didik (Dong et al., 2020).  Banyak anak 

yang tidak melakukan pembelajaran online, 

melakukan aktivitas yang lain selain belajar 

seperti bermain game, social media dan lebih 

banyak menonton youtube serta kegiatan yang 

lain yang menunjukkan adanya kecanduan 

“gawe” (Liu et al., 2020; Rahmawati & Latifah, 

2020; Samaha & Hawi, 2016). Masalah yang 

lain adalah dengan pemberian masalah yang 

terlalu rumit akan menyebakan peserta didik 

frustasi dan tidak ingin belajar. Jika masalah ini 

dibiarkan tentunya akan berdampak pada 

kualitas pendidikan itu sendiri.  

Permasalahan pembelajaran daring juga muncul 

di SD N 10 Dauh Puri. Berdasarkan hasil 

wawancara via telepon dengan Kepala SD N 10 

Dauh Puri, diperoleh informasi bahwa wifi hanya 

bisa diakses di ruang guru saja, sedangkan ruang 

lain tidak terkoneksi. Keterampilan guru dalam 

hal penggunaan komputer terbatas pada 

penggunaan word. Guru dan siswa memiliki HP 

dan dapat menggunakannya dengan baik untuk 

kegiatan browsing dan chatting. Pembelajaran 

daring di SD N 10 Dauh Puri dilakukan dengan 

platform Whatsapp (WA), belum menggunakan 

zoom atau google meet. Pemberian materi lebih 

didominasi dengan pengiriman teks, hanya 1-2 

orang guru yang mengirimkan video 

pembelajaran berupa video unduhan youtube. 

Pembelajaran daring yang dilaksanakan tidak 

jauh berbeda dengan pembelajaran tata muka 

sebelumnya, hanya secara daring, lebih banyak 

ke muatan materi. Peran perolehan pendidikan di 

rumah, sekolah, dan lingkungan juga belum 

optimal pada masa pandemi. Para guru belum 

pernah mendapatkan pendampingan terkait 

pembelajaran daring menggunakan platform 

WA dengan melibatkan tri pusat Pendidikan 

untuk memaksimalkan belajar siswa.  

Selain kepala sekolah, dilakukan juga 

wawancara via telepon dengan salah satu guru 

SD N 10 Dauh Puri. Dari wawancara tersebut 

diperoleh informasi bahwa 1) pembelajaran 

dilakukan dengan WA group, 2) pembelajaran 

lebih banyak disampaikan atau didominasi oleh 

guru ke siswa, jarang yang dari siswa ke guru 

dan dari siswa ke siswa lainnya, 3) guru lebih 

sering mengirimkan materi teks dan tugas, 4) 

tugas yang dikirimkan oleh guru lebih banyak 

berupa soal-soal menjawab singkat terutama 

yang ada di buku, dan 5) siswa mengirimkan 

tugas yang telah dikerjakan melalui WA disertai 

foto bukti mengerjakan tugas.  

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah 

dan guru, sangat diperlukan bantuan dari 

Universitas Pendidikan Ganesha sebagai 

lembaga pendidikan besar di Bali untuk 

memberikan informasi, pengalaman, dan 

keterampilan kepada guru-guru di SD N 10 Dauh 

Puri dalam melaksanakan pembelajaran daring. 

Solusi yang disepakati dengan mitra adalah 

kegiatan pendampingan dalam pembelajaran 

daring dengan melibatkan peran rumah, sekolah, 

dan lingkungan siswa.  

Tri pusat Pendidikan dan Trilogi kepemimpinan 

merupakan dua diantara pemikiran dasar dan 

sangat penting dalam Filsafat Ki Hadjar 

Dewantara, yang mana bersumber dari kearifan 

lokal (Gularso et al., 2018; Towaf, 2016). 

Mengenai Tri Pusat Pendidikan, tiga pusat 

Pendidikan yang maksud adalah rumah, sekolah, 

dan masyarakat (Darmawan & Sujoko, 2019; 



ISBN 978-623-7482-72-7 

Proceeding Senadimas Undiksha 2021 | 2322 

Towaf, 2016). Tiga tempat tersebut merupakan 

rumah pengetahuan bagi pebelajar. Budaya 

pebelajar yang mereka peroleh di rumah dan di 

masyarakat menjadi pengetahuan awal bagi 

mereka untuk dikoneksikan dengan budaya lain 

yang mewarnai pengetahuan akademik yang ada 

di sekolah. Singkatnya, budaya menjadi bagian 

integral dari Pendidikan, yang keduanya tidak 

dapat dipisahkan. Dengan demikian, kegiatan 

Pendidikan merupakan kegiatan pemaduan 

budaya pebelajar dalam kegiatan Pendidikan dan 

memosisikan pebelajar dalam budaya, sehingga 

pebelajar menjadi manusia seutuhnya. 

 Tujuan dari pelaksanaan P2M ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Untuk mengoptimalkan pelibatan tri pusat 

Pendidikan dalam pembelajaran masa 

pandemi melalui kegiatan pendampingan 

pengelolaan pembelajaran daring berbasis 

Trilogi Ki Hadjar Dewantara. 

2. Untuk mengoptimalkan kompetensi guru 

SD N 10 Dauh Puri dalam menyusun RPP 

yang melibatkan peran Tri Pusat 

Pendidikan melalui kegiatan pendampingan 

pengelolaan pembelajaran daring berbasis 

Trilogi Ki Hadjar Dewantara.  

METODE 

Program pengabdian ini dilaksanakan untuk 

guru-guru yang berada di SD N 10 Dauh Puri 

Denpasar, yang berjumlah 12 guru. Kegiatan ini 

juga mengikutsertakan mahasiswa semester 8 

Jurusan PGSD sebanyak 3 orang dan 1 staf 

administrasi, sehingga total peserta yang 

mengikuti kegiatan berjumlah 16 peserta.  

1. Coaching tentang pengelolaan 

pembelajaran daring berbasis Trilogi Ki 

Hadjar Dewantara. Kegiatan ini 

dilaksanakan secara daring sebanyak 1 kali 

kegiatan dan diikuti oleh seluruh guru di SD 

N 10 Dauh Puri. Metode yang digunakan 

dalam coaching ini adalah tanya jawab dan 

diskusi secara daring. 

2. Mentoring penyiapan dan pelaksanaan 

pengelolaan pembelajaran daring berbasis 

Trilogi Ki Hadjar Dewantara. Kegiatan ini 

dilaksanakan secara daring sebanyak 2 kali 

kegiatan dan diikuti oleh seluruh guru di SD 

N 10 Dauh Puri. Metode yang digunakan 

dalam mentoring adalah tanya jawab, 

diskusi, penugasan, dan kerja kelompok. 

3. Implementasi pengelolaan pembelajaran 

daring berbasis Trilogi Ki Hadjar 

Dewantara. Kegiatan ini dilaksanakan 

secara daring sebanyak 1 kali kegiatan oleh 

guru-guru di SD N 10 Dauh Puri. 

Pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan experiential learning. 

Luaran kegiatan ini berupa rencana pelaksanaan 

pembelajaran berbasis Trilogi Ki Hadjar 

Dewantara. Rencana pembelajaran adalah 

berjumlah 5. Produk yang dihasilkan guru 

dievaluasi secara deskriptif. Selain itu, ada pula 

dihasilkan 1 video best practice implementasi 

pembelajaran.  
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Gambar 1. Bagan Pemecahan Masalah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian di SDN 10 Dauh Puri 

dilaksanakan sebanyak 4 kali kegiatan. Kegiatan 

diawali dengan koordinasi dengan kepala 

sekolah mengenai teknis pelaksanaan kegiatan 

beserta jadwal pelaksanaan, yang dilakukan 

pada tanggal 7 Mei 2021. Untuk penyiapan 

pelaksanaan kegiatan, tim pelaksana 

melaksanakan rapat koordinasi internal pada 

tanggal 4 Juni 2021.  

Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 7 

Juni 2021, mulai pukul 09.00 WITA sampai 

dengan pukul 12.00 WITA. Kegiatan ini 

diselenggarakan secara daring, dalam bentuk 

pemaparan materi oleh tim pelaksana. Jumlah 

peserta untuk kegiatan yang pertama ini adalah 

12 orang guru. 

Aktivitas peserta dalam kegiatan ini adalah 

sangat antusias mengikuti pemaparan. Mereka 

tidak ada yang meninggalkan room meeting. 5 

orang dari mereka juga mengajukan beberapa 

pertanyaan terkait pemaparan topik kepada tim 

pelaksana. Di akhir kegiatan pemaparan materi 

ini, peserta diberikan tugas untuk menyusun RPP 

bermuatan Tri Pusat Pendidikan Ki Hadjar 

Dewantara. 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 12 

Agustus 2021, mulai pukul 10.00 WITA sampai 

dengan pukul 13.00 WITA. Kegiatan ini 

diselenggarakan secara daring, dalam bentuk 

presentasi draf RPP daring dengan melibatkan 

peran tri pusat Pendidikan dalam pembelajaran 

oleh guru peserta. Peserta yang hadir adalah 7 

orang, sedangkan 5 orang lainnya izin karena ada 

kegiatan ritual di rumah masing-masing. 5 orang 

guru mewakili untuk memaparkan draf RPP dan 

dikomentari oleh tim pelaksana.  

Pada pertemuan kedua, draf RPP yang 

dipaparkan guru masih belum memuat aspek 

pelibatan masyarakat dalam kegiatan 

pembelajaran. Untuk itu, tim memberikan 

masukan dan saran mengenai contoh-contoh 

pelibatan unsur masyarakat ke dalam topik dan 

kegiatan pembelajaran, seperti mengundang 

unsur kepolisian atau TNI sebagai nara sumber 

dalam kegiatan pembelajaran daring yang 

membahas topik kemerdekaan. Selain temuan 

utama, ditemukan pula temuan lain berupa 

Output 

Dampak 

SD N 10 Dauh 

Puri 
Mentoring pelaksanaan 

pembelajaran daring 

berbasis Trilogi 

Pendidikan Ki Hajar 

 

Coaching Pembelajaran 

daring berbasis Trilogi 

Pendidikan Ki Hajar 

Dewantara 

Implementasi pengelolaan 

pembelajaran daring 

berbasis Trilogi Ki Hadjar 

Dewantara 

Perangkat pembelajaran berbasis 

Trilogi Ki Hadjar Dewantara 

Peningkatan 

kompetensi guru  

 

Coaching Pembelajaran 

daring  

Video Best Practice pelaksanaan 

pembelajaran daring berbasis 

Trilogi Ki Hadjar Dewantara 
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lemahnya keterampilan guru memanfaatkan 

fasilitas google meeting. Para guru kebingungan 

untuk mengaktifkan dan menonaktifkan 

mikrofon, menampilkan presentasi, maupun 

fasilitas utama lainnya. 

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 13 

Agustus 2021, mulai pukul 10.00 WITA sampai 

dengan pukul 13.00 WITA. Kegiatan ini 

diselenggarakan secara daring, dalam bentuk 

presentasi hasil revisi terhadap draf RPP daring 

yang telah dikerjakan. Peserta yang hadir adalah 

12 orang, tetapi 7 orang belum menyiapkan draf 

RPP. 5 orang guru yang telah mengikuti kegiatan 

mentoring pada fase kedua saja yang 

memaparkan draf RPP dan dikomentari oleh tim 

pelaksana. Pada pertemuan ketiga, draf RPP 

yang dipaparkan guru sudah menunjukkan 

pelibatan tri pusat Pendidikan, akan tetapi perlu 

dipertajam pada bagian pelibatan di masyarakat 

pada 3 RPP. Untuk itu, tim memberikan 

masukan dan saran untuk melengkapi 

kekurangan RPP tersebut, termasuk saran untuk 

melengkapi komponen-komponen RPP yang 

belum dilengkapi. 

RPP yang telah dibuat kemudian 

diimplementasikan pada minggu ketiga Agustus 

2021, pada rentang waktu tanggal 16 Agustus 

hingga 20 Agustus 2021. Implementasi RPP di 

kelas online dibuat dalam bentuk video praktik 

guru. Video tersebut dibuat berdurasi 15-30 

menit. Video tersebut disetorkan pada tanggal 24 

Agustus 2021. 

Evaluasi kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat di SDN 10 Dauh Puri dilakukan 

melalui evaluasi produk guru dan pemenuhan 

target luaran yang diharapkan dari kegiatan. 

Berdasarkan penilaian produk dan pemenuhan 

target luaran, diperoleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 1. Target Pemenuhan Luaran dan Hasil Penilaian Produk 

No Nama Tagihan Jumlah Keterangan 

1 RPP 5 buah a. 3 RPP melibatkan peran rumah, sekolah, dan 

masyarakat. Peran rumah yang tertuang pada 

RPP adalah peran orang tua dalam mendampingi 

anak mengerjakan proyek penutup topik. Peran 

masyarakat diwujudkan dalam bentuk isu di 

masyarakat, mengundang polisi dalam kegiatan 

pembelajaran, dan cerita lokal Bali yang 

dikaitkan dengan topik.  

b. 2 RPP memuat peran rumah yang diwujudkan 

dalam bentuk pendampingan orang tua pada 

kegiatan pengerjaan tugas  

2 Video Praktik 1 buah Video best practice yang menghadirkan polisi dalam 

pembelajaran daring 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat, maka simpulan kegiatan ini 

adalah kegiatan coaching dan mentoring bagi 

guru-guru di SD N 10 Dauh Puri membantu guru 

untuk melaksanakan pembelajaran daring yang 

melibatkan peran tri pusat Pendidikan dalam 

pembelajaran. Hasil penilaian terhadap RPP dan 

video praktik menunjukkan bahwa, perangkat 

yang dibuat guru telah mengimplementasikan 

Tri Pusat Pendidikan Ki Hajar Dewantara secara 
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utuh adalah 60%, dan 40% adalah pelibatan 

rumah dan sekolah. 
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